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Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) untuk memperluas jangkauan pemasaran melalui
pemanfaatan media sosial. Namun, keberadaan akun media sosial belum selalu
diikuti dengan kemampuan pengelolaan konten dan pemanfaatan fitur analitik
secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran digital
pada Romance Florist melalui pendampingan teknologi. Kegiatan dilaksanakan
melalui observasi, wawancara, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi.
Pendampingan difokuskan pada pemanfaatan Instagram dan TikTok, pembuatan
konten produk, pengelolaan akun media sosial, pengenalan target audiens,
branding, serta pemanfaatan Instagram Insight untuk mengevaluasi performa
konten. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra memperoleh pemahaman dan
keterampilan yang lebih baik dalam memanfaatkan media sosial untuk
mendukung pemasaran produk florist. Mitra juga memahami pentingnya
konsistensi dalam publikasi konten, membangun identitas usaha, mengenali
target audiens, dan melakukan interaksi dengan pelanggan. Pemanfaatan
Instagram Insight diperkenalkan sebagai pendekatan evaluasi berbasis data
melalui indikator jangkauan, interaksi, dan aktivitas profil. Salah satu konten yang
dievaluasi menunjukkan jangkauan 917 akun, 90 akun berinteraksi, dan 38
aktivitas profil. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan
keterampilan digital mitra dan mendorong pemanfaatan media sosial secara lebih
terarah sebagai sarana pemasaran digital. Namun, peningkatan omzet belum
dapat diukur secara kuantitatif karena tidak tersedia data penjualan sebelum dan
sesudah kegiatan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) memperkenalkan produk dan berinteraksi dengan konsumen. Media
sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi telah berkembang menjadi
saluran pemasaran yang memungkinkan pelaku usaha memperkenalkan produk, membangun
hubungan dengan pelanggan, dan memperoleh informasi mengenai respons konsumen.
Pemanfaatan media sosial secara strategis dapat menjadi bagian dari strategi pemasaran
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karena mencakup aktivitas penyusunan konten, pemantauan respons audiens, interaksi
dengan pelanggan, serta pengelolaan hubungan dengan konsumen (Li et al., 2021).

Dalam konteks UMKM Indonesia, pemanfaatan media sosial juga memiliki potensi
untuk mendukung keberlanjutan dan kinerja usaha. Patma et al. (2021) menunjukkan adanya
keterkaitan antara adopsi teknologi internet/e-business, social media marketing, dan
keberlanjutan UMKM. Sementara itu, penelitian Noviariastanti et al. (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial berhubungan dengan kinerja perusahaan UMKM di Jawa
Barat. Temuan yang lebih baru dari Tatik dan Setiawan (2025) juga menunjukkan bahwa
social media marketing berpengaruh terhadap kinerja MSME di Indonesia, sehingga adopsi
media digital menjadi semakin penting seiring perkembangan teknologi dan tuntutan bisnis.

Meskipun demikian, kepemilikan akun media sosial belum secara otomatis
menunjukkan bahwa teknologi tersebut telah dimanfaatkan secara optimal. Pelaku UMKM
perlu memiliki kemampuan dalam membuat konten yang sesuai dengan karakteristik produk,
mengenali target audiens, membangun identitas usaha, menjaga konsistensi publikasi, dan
mengevaluasi performa konten. Dalam konteks ini, pendampingan teknologi menjadi salah
satu pendekatan yang dapat membantu mitra mengubah penggunaan media sosial dari
sekadar sarana publikasi menjadi bagian dari strategi pemasaran digital.

Pendekatan tersebut telah diterapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang melibatkan Wiguna et al. (2025) menerapkan pelatihan, demonstrasi, dan praktik
langsung untuk membantu UMKM mengoptimalkan Instagram sebagai media pemasaran
digital berbasis teknologi informasi, termasuk pemanfaatan Instagram Insights dan
pengembangan konten visual. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan mitra
dalam mengelola akun Instagram bisnis, mengembangkan konten, dan memahami analitik
media sosial. Pendekatan serupa juga diterapkan oleh Suandana et al. (2025) melalui
pelatihan dan pendampingan Instagram bisnis, pembuatan konten visual, serta pemanfaatan
Instagram Insights dan Instagram Ads untuk mendukung pemasaran digital UMKM.
Sementara itu, Kherismawati et al. (2025) menunjukkan bahwa pendampingan pengelolaan
akun bisnis, pembuatan konten visual, dan pemanfaatan Instagram Insights dapat digunakan
untuk meningkatkan kompetensi pengelolaan media sosial dan mendukung brand awareness
UMKM. Ketiga kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa pendampingan berbasis teknologi
informasi dapat diterapkan secara praktis untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam
mengelola media sosial.

Selain pada konteks pemasaran, pendekatan pendampingan teknologi informasi juga
telah digunakan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam mengadopsi sistem digital.
Sudipa et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan sistem informasi
dapat membantu mitra memahami dan menggunakan teknologi secara lebih mandiri dalam
mendukung aktivitas layanan dan pengelolaan pelanggan. Hal tersebut memperkuat posisi
kegiatan pengabdian ini sebagai kegiatan berbasis transfer pengetahuan dan keterampilan
teknologi informasi, bukan semata-mata kegiatan promosi atau pemasaran.

Romance Florist merupakan UMKM yang bergerak pada bidang penjualan dan jasa
bunga. Karakteristik produk florist yang sangat mengandalkan aspek visual memberikan
peluang bagi pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran digital. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang menjadi dasar kegiatan, mitra telah memanfaatkan
Instagram, TikTok, dan WhatsApp, tetapi pemanfaatannya belum optimal sebagai media
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pemasaran. WhatsApp lebih banyak digunakan untuk komunikasi dan transaksi, sedangkan
Instagram dan TikTok belum dimanfaatkan secara maksimal untuk membangun strategi
konten dan mengevaluasi respons pengguna.

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan
teknologi dan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi. Mitra telah memiliki akses
terhadap berbagai platform media sosial, tetapi masih membutuhkan pendampingan dalam
pengelolaan konten, pemanfaatan fitur media sosial, dan evaluasi performa pemasaran. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan media
sosial melalui pendekatan pendampingan teknologi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran digital pada Romance Florist melalui
pendampingan teknologi. Kegiatan difokuskan pada peningkatan kemampuan mitra dalam
membuat konten, mengelola Instagram dan TikTok, memahami target audiens, membangun
branding, serta memanfaatkan Instagram Insight sebagai sarana evaluasi performa konten.
Melalui kegiatan tersebut, diharapkan mitra memiliki keterampilan yang lebih baik dalam
memanfaatkan media sosial secara konsisten dan terarah untuk mendukung aktivitas
pemasaran digital.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pendekatan
pendampingan teknologi secara langsung (luring) pada Romance Florist di Jakarta.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode demonstrasi dan praktik langsung sehingga
mitra tidak hanya memperoleh penjelasan teoritis, tetapi juga dapat mencoba secara
langsung penggunaan media sosial untuk kegiatan pemasaran. Tahapan kegiatan terdiri atas
empat tahap utama.

Observasi dan Identifikasi Permasalahan

Tahap pertama dilakukan melalui observasi terhadap kondisi usaha dan wawancara
dengan pemilik serta anggota usaha. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi pola
penggunaan media sosial, jenis konten yang telah tersedia, media yang digunakan untuk
komunikasi dengan pelanggan, serta hambatan dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana pemasaran. Berdasarkan hasil identifikasi, mitra telah memiliki dan menggunakan
beberapa platform digital, terutama Instagram, TikTok, dan WhatsApp. Namun, pemanfaatan
media sosial belum dilakukan secara optimal dan belum didukung dengan pemahaman yang
memadai mengenai pengelolaan konten serta evaluasi performa media sosial.

Demonstrasi Pemanfaatan Media Sosial

Tahap kedua dilakukan melalui demonstrasi pemanfaatan media sosial untuk
pemasaran produk florist. Materi meliputi pengenalan fungsi media sosial untuk pemasaran,
pengelolaan akun, penyusunan konten, pengenalan target audiens, serta pentingnya
konsistensi dalam membangun identitas usaha. Demonstrasi juga mencakup penggunaan
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Instagram dan TikTok sebagai media visual untuk menampilkan produk bunga. Strategi
tersebut dipilih karena karakteristik produk florist sangat bergantung pada tampilan visual
sehingga kualitas foto, video, komposisi konten, dan penyampaian informasi produk menjadi
bagian penting dalam komunikasi pemasaran.

Praktik dan Pendampingan

Setelah demonstrasi, mitra melakukan praktik secara langsung dengan
pendampingan tim. Praktik meliputi pembuatan konten, penyusunan materi promosi,
pengunggahan konten, serta pemanfaatan fitur media sosial. Pendampingan dilakukan agar
mitra mampu mengimplementasikan materi sesuai dengan kebutuhan usaha. Kegiatan juga
memperkenalkan pemanfaatan Instagram Insight sebagai fasilitas untuk membaca performa
konten. Pendekatan berbasis data penting karena pengelolaan media sosial tidak cukup
hanya berdasarkan perkiraan, tetapi dapat menggunakan informasi mengenai jangkauan,
interaksi, dan aktivitas profil sebagai bahan evaluasi. Penggunaan data dan kemampuan
digital dapat membantu UMKM mengembangkan strategi pemasaran yang lebih terarah
(Amin et al., 2025).

Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan pertanyaan kepada pemilik usaha mengenai
manfaat kegiatan, pemahaman terhadap media sosial, kendala pemasaran, serta penerapan
pengetahuan yang diperoleh setelah pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Mitra PKM

Romance merupakan UMKM yang bergerak pada bidang penjualan dan jasa. Produk
yang ditawarkan memiliki karakteristik visual dan emosional yang kuat sehingga strategi
komunikasi melalui media digital memiliki potensi untuk mendukung pemasaran.

Sebelum pendampingan, mitra telah menggunakan Instagram, TikTok, dan
WhatsApp. WhatsApp lebih banyak digunakan untuk komunikasi dengan pelanggan dan
transaksi, sedangkan Instagram dan TikTok telah memiliki konten produk tetapi belum
dikelola sebagai bagian dari strategi pemasaran digital yang terstruktur.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi
dan kemampuan pemanfaatan teknologi. Mitra telah memiliki akses terhadap platform
digital, tetapi masih membutuhkan pendampingan untuk mengoptimalkan fitur dan fungsi
yang tersedia.

Kondisi ini sejalan dengan temuan Noviaristanti et al. (2023), yang menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial pada UMKM berkaitan dengan kinerja usaha, tetapi tingkat
pemanfaatannya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari organisasi, lingkungan,
dan teknologi.
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Pelaksanaan Pendampingan Teknologi

Pendampingan dilakukan melalui kombinasi demonstrasi dan praktik langsung. Pada
tahap awal, tim memberikan penjelasan mengenai pentingnya media sosial sebagai media
pemasaran digital. Mitra kemudian diperkenalkan pada konsep dasar pembuatan konten,
pengenalan target audiens, branding, dan konsistensi publikasi.

Pendekatan praktik langsung dipilih karena tujuan kegiatan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan mitra. Peserta diberikan kesempatan
untuk mencoba membuat dan mengelola konten yang berkaitan dengan produk florist.

Strategi tersebut relevan dengan karakteristik pemasaran media sosial karena
keberhasilan media sosial tidak hanya ditentukan oleh keberadaan akun, tetapi juga oleh
kemampuan pelaku usaha dalam menjalankan strategi konten dan membangun interaksi
dengan audiens. Roosdhani et al. (2023) menunjukkan bahwa strategi pemasaran media
sosial dan keterlibatan pelanggan berperan dalam meningkatkan performa media sosial
UMKM.

Optimalisasi Konten Instagram dan TikTok

Salah satu fokus kegiatan adalah meningkatkan kemampuan mitra dalam
memanfaatkan Instagram dan TikTok sebagai media promosi visual. Produk florist memiliki
keunggulan dari aspek visual sehingga foto dan video produk dapat digunakan untuk
meningkatkan daya tarik konten.

Mitra diarahkan untuk tidak hanya menampilkan produk, tetapi juga memperhatikan
konsistensi tampilan, informasi produk, target audiens, serta interaksi dengan pengikut. Hal
tersebut penting karena strategi media sosial yang efektif perlu menghubungkan aktivitas
konten dengan tujuan pemasaran.

Penelitian mengenai strategi pemasaran media sosial menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial secara strategis dapat mendukung kemampuan perusahaan dalam
memahami pasar, mengelola merek, dan membangun hubungan dengan pelanggan (Mora
Cortez et al., 2023). Oleh karena itu, pendampingan diarahkan agar Romance Florist mulai
memandang konten media sosial sebagai bagian dari aktivitas pemasaran, bukan hanya
dokumentasi produk.
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Gambar 2. Foto Postingan Produk di Tiktok
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Gambar 3. Foto Postingan Produk di Instagram

Pemanfaatan Instagram Insight

Salah satu aspek teknologi yang diperkenalkan dalam kegiatan adalah penggunaan
Instagram Insight. Fitur ini memberikan informasi mengenai performa konten sehingga
pemilik usaha dapat mengetahui respons audiens terhadap konten yang dipublikasikan.
Berdasarkan dokumentasi pada laporan, salah satu tampilan Instagram Insight menunjukkan
bahwa sebuah konten memperoleh 917 akun yang dijangkau, 90 akun yang berinteraksi, dan
38 aktivitas profil. Data tersebut dapat digunakan sebagai indikator awal untuk memahami
bagaimana audiens merespons konten yang dibuat.

Jurnal Komet is licensed under a
Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International (CC BY-NC 4.0)

111



\ KOMET : Kolaborasi Masyarakat Berbasis Teknologi
KO M ET Vol 2, No 3, Februari 2026
D ' ! E-ISSN: 3062-8040

Insights @ Post insights

Last 30 Days v Jan4 -Feb 2

Overview Overview ©®

v a= A t: ached

You gained 47 more followers compared to it i
Dec4 - Jan 3. Accounts engaged

Profile activity

Accounts reached

Reach ©®

ccounts reachec

Accounts engaged A

83.8%
Total followers Follower

Imnressions

@ Q

Gambar 4. Insight Postingan Produk

Pemanfaatan data tersebut merupakan salah satu bentuk penguatan literasi digital
mitra. Pemilik usaha dapat membandingkan performa antar-konten dan mengidentifikasi
jenis konten yang memiliki respons lebih baik. Pendekatan semacam ini penting karena
transformasi digital pada UMKM tidak hanya berkaitan dengan adopsi teknologi, tetapi juga
kemampuan memanfaatkannya untuk mendukung proses bisnis dan pemasaran (Amin et al.,
2025).

Namun, angka jangkauan dan interaksi tersebut tidak dapat langsung ditafsirkan
sebagai peningkatan penjualan, karena kegiatan yang dilaporkan tidak menyediakan data
penjualan sebelum dan sesudah pendampingan. Dengan demikian, hasil yang dapat diklaim
dalam artikel ini adalah peningkatan pemanfaatan teknologi dan kemampuan evaluasi media
sosial, bukan peningkatan omzet secara kuantitatif.

Evaluasi Peningkatan Pemahaman Mitra

Evaluasi menunjukkan bahwa mitra memahami beberapa aspek penting dalam
pengelolaan media sosial, antara lain konsistensi membagikan konten, membangun branding,
mengenali target audiens, serta melakukan interaksi dengan pengikut. Mitra juga
menyampaikan bahwa kegiatan memberikan kontribusi dalam menambah pemahaman
mengenai penggunaan media sosial untuk memasarkan produk. Selain itu, mitra memperoleh
pengalaman dalam membuat konten Instagram dan TikTok sebagai sarana promosi. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan dapat digunakan untuk
menjembatani kesenjangan antara ketersediaan platform digital dan kemampuan
penggunaannya. Temuan ini relevan dengan penelitian Tatik dan Setiawan (2025), yang
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menunjukkan bahwa social media marketing memiliki pengaruh terhadap kinerja MSME di
Indonesia dan bahwa adopsi media digital menjadi semakin penting dalam perkembangan
bisnis. Dari perspektif teknologi informasi, kegiatan ini memberikan nilai tambah karena
mitra tidak hanya diperkenalkan pada platform digital, tetapi juga diarahkan untuk
memahami fungsi teknologi, pembuatan konten, pengelolaan akun, dan penggunaan data
analitik sebagai bagian dari proses pemasaran.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan media sosial
pada Romance Florist memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman dan
keterampilan mitra dalam menggunakan teknologi digital untuk mendukung pemasaran.
Pendampingan dilakukan melalui observasi, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi
dengan fokus pada pemanfaatan Instagram dan TikTok, pembuatan konten, branding,
pengenalan target audiens, serta penggunaan Instagram Insight. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa mitra memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya konsistensi
konten dan pemanfaatan media sosial secara terarah. Penggunaan Instagram Insight juga
memperkenalkan pendekatan evaluasi berbasis data melalui informasi jangkauan, interaksi,
dan aktivitas profil. Meskipun demikian, kegiatan ini belum dapat membuktikan peningkatan
omzet secara kuantitatif karena tidak tersedia data penjualan sebelum dan sesudah
pendampingan. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu diarahkan pada konsistensi
produksi konten, evaluasi performa media sosial, dan pengembangan strategi pemasaran
digital secara berkelanjutan.
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